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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan peraturan dan 
rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Sekolah Menengah Pertama 
Negeri se-Kota Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah survei. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Jasmani Sekolah Menengah Pertama 
Negeri se-Kota Yogyakarta sebanyak 33 guru. Teknik analisis data menggunakan 
statistik deskriptif dengan rumus presentase.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui penerapan peraturan dan rutinitas 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagian besar masuk dalam kategori 
sangat baik sebesar 0 %, kategori baik sebesar  24,24 %, kategori cukup sebesar 
66,67 %, kategori kurang sebesar 6,06%, dan kategori sangat kurang sebesar 3,03 
%. Hasil tersebut dapat diartikan identifikasi penerapan peraturan dan rutinitas 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri se-
Kota Yogyakarta sebagian besar berkategori sangat baik. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan 
proses pembelajaran untuk membimbing, mendidik, melatih dan mengembangkan 
kemampuan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Setiap sekolah tentunya 
memiliki peraturan masing-masing. peraturan sekolah adalah rangkaian petunjuk 
yang diterapkan sekolah tersebut dengan tujuan memberi batasan dan mengatur 
sikap peserta didik yang kurang kondusif dalam menjalanankan proses 
pembelajaran. 
Saat ini ada beberapa guru Pendidikan Jasmani yang kurang memperhatikan 
peraturan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. Bisa jadi peraturan yang ada 
hanya bersifat lisan dan bentuk dari formalitas dalam membuat tata tertib kelas. 
Ataupun karena adanya perilaku peserta didik yang masih kurang baik. Padahal 
peraturan dalam pembelajaran jasmani itu sangat penting. Bagaimana tidak penting 
jika dalam pembelajaran jasmani ada banyak faktor yang dapat membuat peserta 
didik menjadi cidera akibat tidak mengikuti aturan atau arahan seorang guru. 
Rutinitas adalah prosedur untuk menyelesaikan tugas atau tugas-tugas 
khusus dalam kelas, ”Rutinitas berbeda dengan aturan jadi rutinitas lebih mengacu 
pada kegiatan-kegiatan khusus dan mereka biasanya ditujukan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas dari pada merlarang perilaku” (graham et semua., 2001, 
hal 121). Jadi rutinitas adalah hal yang dilakukan berulang-ulang setiap harinya. 




membutuhkan lebih banyak praktek rutinitas yang baik dan penguatan yang terus-
menerus. 
Peraturan dan rutinitas adalah salah satu bagian penting kehidupan kelas 
pembelajaran. Hal ini mampu membantu proses pengajaran dan pembelajaran. 
Peraturan dan rutinitas tidak hanya membuat seluruh aktivitas lebih mudah, 
rutinitas juga dapat menghemat waktu kelas yang berharga sehingga dapat menjadi 
kebiasaan yang mungkin jauh lebih baik. Dan rutinitas juga dapat memudahkan 
siswa untuk belajar dan mencapai lebih banyak pengetahuan. 
Namun ada saja tugas yang dihadapi seorang guru dalam mengatur kelas, 
salah satunya adalah bagaimana menciptakan suasana dalam lingkungan belajar 
yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Tentunya tugas guru akan 
berhasil jika seorang guru tersebut dapat mengatur kelas dengan baik. Jadi 
penyampaian materi tidak lagi terganggu karena adanya masalah dengan adanya 
peserta didik yang melanggar aturan kelas pembelajaran.  
Tentu saja, tujuan akhir pengajaran bukanlah menegakkan aturan dan 
rutinitas tetapi bagaimana mengajar secara efektif. Dan ketika guru ada, siswa dapat 
menghabiskan sebagian besar waktu untuk berbicara tentang materi dan guru tidak 
perlu lagi mengingatkan peraturan kelas. Ketika pembelajaran efektif, sebagian 
besar anak-anak bisa mendapatkan apa yang mereka butuhkan, tujuan dan sasaran 
tercapai, dan para guru akan merasakan pencapaian yang luar biasa.  
Pada waktu pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) peneliti 




Jasmani yang diterapkan pada sekolah tersebut belum berjalan dengan baik. Pada 
saat itu peneliti melihat peraturan hanya di sampaikan secara lisan. Lalu ada juga 
peserta didik yang melanggar aturan dan tidak mendapat konsekuensi khusus 
sehingga membuat peserta didik tidak begitu memahami betapa pentingnya 
peraturan dan rutinitas. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, penulis melihat ada 
beberapa peserta didik yang melakukan pembelajaran tanpa menggunakan sepatu 
padahal kondisi lapangan pada sekolah tersebut tidaklah benar-benar aman. Hal 
inilah yang mendasari penulis ingin melakukan penelitian tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Guru Pendidikan Jasmani kurang memperhatikan penerapan peraturan dan 
rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
2. Peraturan dan rutinitas yang dibuat dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani 
hanya sebatas formalitas dalam tata tertib kelas. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu dan wilayah tentu akan memakan waktu 
yang cukup lama dan biaya. Oleh karena itu, penulis membatasi permasalahan 
penelitian ini pada “Identifikasi penerapan Peraturan dan Rutinitas dalam 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta”.  
D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah maka 




dan rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri se-Kota Yogyakarta?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka 
tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui seberapa baik tingkat penerapan 
peraturan dan rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri se-Kota Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menyampaikan bagaimana 
penerapan peraturan dan rutinitas saat ini dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani  

















A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
Menurut Gagne (1984), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di 
mana suatu organisasi berubah sebagai akibat pengalaman. Banyak definisi yang 
diberikan tentang belajar. Belajar dapat dikemukakan yaitu suatu definisi yang 
kelihatannya sederhana, tetapi dengan memberikan penjelasan tentang komponen-
komponen yang terdapat didalamnya. 
Menurut Sudjana (Sugihartono dkk, 2013: 80) pembelajaran adalah upaya 
yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang menyebabkan peserta didik 
melakukan kegiatan belajar. Menurut Cagne dan Biggs (Tengku Zahra Djaafar, 
2001: 2) pembelajaran adalah rangkaian peristiwa yang mempengaruhi siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan  mudah, 
dengan tujuan membantu siswa atau orang untuk belajar.  
Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam kegiatan 
belajar mengajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Rosdiani, 2014 : 73). 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 





Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik (Instruction is a set of 
events that affect learners in such a way that learning is facilitated). Pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran, serta pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik (Muktiani, 2014: 26). Sudjana yang 
dikutip Sugihartono (2007: 80) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan setiap 
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan 
peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Senada dengan pendapat di atas, Mulyaningsih (2009: 54) menyatakan 
pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 
Dalam pembelajaran, terdapat tiga konsep pengertian. Sugihartono (dalam Fajri & 
Prasetyo, 2015: 90) konsep-konsep tersebut, yaitu: 
1) Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif 
Secara kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari guru 
kepada peserta didik. Dalam hal ini, guru dituntut untuk menguasai pengetahuan 





2) Pembelajaran dalam pengertian institusional 
Secara institusional, pembelajaran berarti penataan segala kemampuan 
mengajar, sehingga dapat berjalan efisien. Dalam pengertian ini guru dituntut untuk 
selalu siap mengadaptasikan berbagai teknik mengajar untuk bermacam-macam 
peserta didik yang memiliki berbagai perbedaan individual. 
3) Pembelajaran dalam pengertian kualitatif 
Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru untuk memudahkan 
kegiatan belajar peserta didik. Dalam pengertian ini peran guru dalam pembelajaran 
tidak sekedar menjejalkan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga melibatkan 
peserta didik dalam aktivitas belajar yang efektif dan efisien. 
Diungkapkan oleh Rahyubi (2014: 234) bahwa dalam pembelajaran 
mempunyai beberapa komponen-komponen yang penting, yaitu tujuan 
pembelajaran, kurikulum, guru, peserta didik, metode, materi, media, dan evaluasi. 
Masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tujuan Pembelajaran  
Tujuan setiap aktivitas pembelajaran adalah agar terjadi proses belajar 
dalam diri peserta didik. Tujuan pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus 
dicapai dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran biasanya berkaitan 
dengan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan pembelajaran bisa 
tercapai jika pembelajar atau peserta didik mampu menguasai dimensi kognitif dan 






2) Kurikulum  
Secara etimologis, kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa yunani 
“curir” yang artinya “pelari” dan “curere” yang berarti “tempat berpacu”. Yaitu 
suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finis. 
Secara terminologis, kurikulum mengandung arti sejumlah materi atau mata 
pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik guna mencapai suatu 
tingkatan atau ijazah. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai 
kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. 
Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan dan dalam 
perkembangan kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa 
dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan kuat. 
3) Guru 
Guru atau pendidik yaitu seorang yang mengajar suatu ilmu. Dalam bahasa 
Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai, 
dan mengevaluiasi peserta didik. Peranan seorang guru tidak hanya terbatas sebagai 
pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, 
pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
4) Peserta didik 
Peserta didik atau peserta didik adalah seseorang yang mengikuti suatu 
program pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan dibawah bimbingan 





Metode pembelajaran adalah suatu model dan cara yang dapat dilakukan 
untuk menggelar aktivitas belajar mengajar agar berjalan dengan baik. Metode 
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran motorik ada beberapa metode yang 
sering diterapkan yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, 
metode demonstrasi, metode karyawisata, metode eksperimen, metode bermain 
peran/simulasi, dan metode eksplorasi. 
6) Materi 
Materi merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan peserta didik. Jika 
materi pelajaran yang diberikan menarik, kemungkinan besar keterlibatan peserta 
didik akan tinggi. Sebaliknya, jika materi yang diberikan tidak menarik, 
keterlibatan peserta didik akan rendah atau bahkan tidak peserta didik akan menarik 
diri dari proses pembelajaran motorik. 
7) Alat Pembelajaran (media) 
Media pada hakikatnya merupakan salah satu komponen sistem 
pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian integral 
dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh.  
8) Evaluasi 
Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-
dalamnya yang bersangkutan dengan kapabilitas peserta didik, guna mengetahui 
sebab akibat dan hasil belajar peserta didik yang dapt mendorong dan 
mengembangkan kemampuan belajar. Evaluasi yang efektif harus mempunyai 




filsafat, psikologi, komunikasi, kurikulum, managemen, sosiologi, antropologi, dan 
lain sebagainya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat peserta didik belajar, 
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar, dimana 
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu 
yang relatif lama dan karena adanya usaha. 
2. Pendidikan Jasmani 
Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan melalui penyediaan 
pengalaman belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani, bermain dan 
berolahraga yang direncanakan secara sistematis guna merangsang pertumbuhan 
dan perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, 
sosial dan moral (Depdiknas, 2007:1). Depdiknas mendefiniskan Pendidikan 
Jasmani sebagai upaya untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan potensi 
anak melalui aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga. Jadi pembelajaran 
Pendidikan Jasmani juga didalamnya adalah aktivitas jasmani dan olahraga dalam 
upaya meningkatkan kesehatan dan membuat peserta didik mau melakukan diluar 
aktivitas sekolah.  
Olahraga untuk pendidikan sendiri didefiniskan dalam UU No. 3 th 2005 
tentang Sistem Keolahragaan Nasional sebagai berikut. “Olahraga pendidikan 
adalah Pendidikan Jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses 
pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, 




pernyataan tersebut, Pendidikan Jasmani tidak bisa dilepaskan dari olahraga karena 
memiliki tujuan dan sifat yang mirip. Pada umumnya Pendidikan Jasmani di 
sekolah juga menggunakan aktivitas olahraga seperti bola basket, bola voli dan 
olahraga populer lainnya, sehingga Pendidikan Jasmani, olahraga, dan kesehatan 
merupakan suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.  
Pendidikan Jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan Jasmani 
memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya 
menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya 
(Yudanto, 2008: 17) Jadi Pendidikan Jasmani dapat disumplkan sebagai proses 
pendidikan melalui belajar untuk memperoleh pengetahuan keterampilan, 
kesehatan, dan kebugaran jasmani serta perubahan holistic dalam kualitas individu. 
3. Penerapan, Peraturan (Rules), dan Rutinitas (Routines) sebagai Upaya 
Manajemen Kelas 
a. Penerapan 
Webster merumuskan “secara pendek to implement (mengimplementasikan) 
yang berarti to provide the means for carrying out; (menyediakan sarana untuk 
melaksanakan sesuatu); to give practical effect to (menimbulkan dampak/akibat 
terhadap sesuatu).” (Solichin Abdul Wahab, 2008:64). “Implementasi adalah dimana 
tindakan berada. Implementasi adalah tahap strategis di mana kedekatan dengan 
pelanggan, pencapaian keunggulan kompetitif, dan pengejaran akan keunggulan 




pelaksanaan atau penerapan. Pengertian dari mengimplementasikan adalah 
melaksanakan atau menerapkan. (Depertemen pendidikan nasional, 2008:529).  
Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement yang berarti 
mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk 
melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. 
Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak atau akibat itu dapat 
berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan peradilan dan kebijakan 
yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah dalam kehidupan kenegaraan. 
Secara etimologis pengertian implementasi menurut Kamus Webster yang dikutip 
oleh Wahab (2008: 32) adalah: “Konsep implementasi berasal dari bahasa Inggris 
yaitu to implement. Dalam kamus besar webster, to implement 
(mengimplementasikan) berati to provide the means for carrying out (menyediakan 
sarana untuk melaksanakan sesuatu); dan to give practical effect to (untuk 
menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu)”. Implementasi kebijakan 
merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuantujuan tertentu dengan sarana-sarana 
tertentu dan dalam urutan waktu tertentu. 
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau  adanya 
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas,  tetapi  suatu 
kegiatan yang  terencana  dan  untuk  mencapai tujuan  kegiatan  (Usman, 2002: 
70). Lebih  lanjut  menurut  Kamus  Besar  Bahasa Indonesia (1991: 374) 
implementasi yaitu pelaksanaan; penerapan. Pandangan Van Meter dan Van Horn 
(dalam Wahab, 2008: 32) bahwa implementasi merupakan tindakan oleh individu, 




tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam suatu keputusan tertentu. Badan-badan 
tersebut melaksanakan pekerjaan-pekerjaan pemerintah yang membawa dampak 
pada warganegaranya. Namun dalam praktinya badan-badan pemerintah sering 
menghadapi pekerjaan-pekerjaan di bawah mandat dari Undang-Undang, sehingga 
membuat mereka menjadi tidak jelas untuk memutuskan apa yang seharusnya 
dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan. 
Implementasi tidak hanya direncanakan namun implementasi juga sebagai 
pengembangan kebijakan untuk menyempurnakan. Sejalan dengan pendapat 
Hanifah (2002: 67) menjelaskan, “Implementasi adalah suatu proses untuk 
melaksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari politik ke dalam 
administrasi. Pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu 
program”. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah  
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi  biasanya 
dilakukan setelah perencanaaan sudah dianggap siap. Artinya  yang dilaksanakan 
dan diterapkan adalah kurikulum yang telah  dirancang/didesain untuk kemudian 
dijalankan sepenuhnya (Arikunto, 2013: 76). Menurut beberapa ahli diatas, dapat 
disimpulkan sebagai perealisasian dalam wujud tindakan. Kemudian dalam suatu 
pembelajaran, penerapan sendiri lebih mengarah kepada kebiasaan terhadap 
tindakan yang dilakukan secara nyata. 
b. Manajemen Kelas 
Ekosiswoyo & Rachman (2000: 8) mengungkapkan bahwa manajemen 
berasal dari kata management yang diterjemahkan menjadi pengelolaan, berarti 




itu, Wibowo (2013: 33) mendefinisikan bahwa manajemen merupakan suatu proses 
yang sistematik dan kooperatif dalam usaha memanfaatkan sumber daya yang ada, 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Definisi lain 
dari manajemen yang lebih lengkap sebagaimana dikemukakan oleh Muljani A. 
Nurhadi (dalam Arikunto & Yuliana, 2008: 3) adalah sebagai berikut: “Manajemen 
adalah satu kegiatan/rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha 
kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif 
dan efisien.”  
 
Menurut Ordway Tead yang dikutip Sarwoto (1991 : 45), manajemen adalah 
proses dan perangkat yang mengarahkan serta membimbing kegiatan-kegiatan 
suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rasdi Ekosiswoyo 
dan Maman Rachman (2000: 8) mengungkapkan bahwa manajemen berasal dari kata 
management yang diterjemahkan menjadi pengelolaan, berarti proses penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Sedangkan manajemen kelas oleh 
Novan Ardy Wiyani (2013: 59) dijelaskan sebagai keterampilan guru sebagai seorang 
leader sekaligus manajer dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk meraih 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Maman Rachman (1997: 5) mengungkapkan 
bahwa manajemen kelas merupakan serangkaian perilaku guru dalam upayanya 
menciptakan dan memelihara kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik 
mencapai tujuan-tujuan belajarnya secara efisien, atau memungkinkan peserta didik 




Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen kelas merupakan upaya 
guru untuk mengelola peserta didiknya agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 
secara lancar dan efisien. Penerapan peraturan dan rutinitas dalam kelas Pendidikan 
Jasmani merupakan salah satu upaya guru untuk mengelola kelasnya dalam rangka 
menciptakan susana belajar yang efektif. Oleh karena itu peraturan dan rutinitas 
merupakan suatu upaya manajemen kelas. 
c. Peraturan (Rules) 
1) Peraturan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peraturan adalah tatanan 
(petunjuk, kaidah, ketentuan) yang dibuat untuk mengatur. Selain hal tersebut peraturan 
merupakan suatu tatanan untuk seseorang bertindak. Hurlock (1978:85) berpendapat 
bahwa peraturan ialah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Sedangkan Rasdi 
Ekosiswoyo & Maman Rachman (2002:113) berpendapat peraturan atau tata tertib 
ialah sesuatu untuk mengatur perilaku yang diharapkan terjadi pada seseorang. 
Winarno dan Suhartatik, (2010:25) berpendapat aturan tertulis ialah jika isi aturan 
tersebut dinyatakan dalam bentuk tulisan sehingga dapat dibaca, sedangkan aturan 
tidak tertulis merupakan aturan yang tidak dinyatakan dalam bentuk tulisan yaitu 
berdasarkan pada keputusan bersama. Aturan tertulis memiliki kekuatan hukum dan 
bersifat legal atau formal, sedangkan aturan tidak tertulis disebut konvensi yaitu 
penyampaian aturan dengan cara lisan disepakati bersama (Winarno dan Suhartatik, 
2010:25). Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peraturan 
merupakan suatu ketentuan untuk mengatur sesuatu agar sesuai seperti yang 
diinginkan. Sedangkan peraturan sendiri terdapat peraturan yang tertulis dan peraturan 




formal sedangkan peraturan tidak terulis hanya sebatas kesepakatan bersama secara 
lisan. 
Menurut instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal: 1 Mei 1974, 
No. 14/U/1974, tata tertib sekolah ialah ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan 
sekolah sehari-hari dan mengandung sanksi terhadap pelanggarannya. Tata tertib murid 
adalah bagian dari tata tertib sekolah, di samping itu masih ada tata tertib guru dan tata 
tertib tenaga administratif. Kewajiban menaati tata tertib sekolah adalah hal yang 
penting sebab merupakan bagian dari sistem persekolahan dan bukan sekedar sebagai 
kelengkapan sekolah. 
Peraturan dan tata tertib merupakan sesuatu untuk mengatur perilaku yang 
diharapkan pada siswa (Rasdi Ekosiswoyo & Maman Rachman, 2002:113). Suharsimi 
Arikunto (1993:122) juga mengemukakan peraturan kelas diterapkan untuk 
memberikan pengendalian terhadap perilaku siswa yang diharapkan oleh guru. Begitu 
juga dengan pendapat Alben Ambarita (2006:39) yang mendefinisikan peraturan kelas 
yaitu pedoman yang disepakati antara guru dan seluruh anggota kelas untuk mengelola 
seluruh sumberdaya yang ada di kelas. Oleh karena itu penerapan peraturan di dalam 
kelas merupakan suatu kunci terkendalinya sebuah kelas yang diharapkan guru 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung efisien. Dalam pembelajaran penjas tentu 
kelas yang dimaksud akan sedikit berbeda dengan kelas pembelajaran lain. 
Pembelajaran penjas seringkali dilakukan di luar ruangan atau di gymnasium, sehingga 
peraturan yang harus diterapkan tentu sedikit berbeda.  
Siedentop dan Tannehil menyarankan bahwa peraturan untuk Pendidikan 
Jasmani harus mencakup perilaku dalam kategori berikut: 
1) Safety (Keselamatan). 




3) Respect for the learning environment (Menghormati ligkungan pembelajaran). 
4) Support for the other learning (Mendukung pembelajaran lainnya). 
5) Trying hard (Usaha Keras). 
 
2) Peraturan Pengajaran  
Aturan membantu anak-anak belajar perilaku yang diperlukan untuk bekerja 
sama dengan orang lain. Aturan akan membuat anak-anak belajar disipiln. Aturan 
dipelajari melalui contoh secara terus-menerus akan mendapatkan tanggapan yang 
tepat dan pantas untuk sebuah aturan. Supaya aturan untuk menjadi lebih efektif, 
aturan harus jelas dan diberlakukan secara adil dan konsisten. Rink (2006) 
menunjukkan bahwa guru dapat mengikuti panduan berikut ini dalam 
mempersiapkan aturan: 
1) Rules should be develop cooperatively with students when possible (Aturan 
harus mengembangkan sikap kooperatif/kerjasama antar siswa bila 
memungkinkan). 
2) Rules should be communicated in language that is age appropriate  (Aturan 
harus dikomunikasikan dalam bahasa yang sesuai dengan usia). 
3) Rules should be few (four to seven) so student will remember them (Aturan harus 
sedikit (4-7) sehingga siswa akan mengingatnya. 
4) State rules positively and provide both positive and negative examples (Dimulai 
dengan aturan secara positif dan memberikan kedua contoh baik positif dan 
negative). 
5) Rules must be consistent with school rules (Aturan harus konsisten dengan 
peraturan sekolah). 
6) Develop the consequence and clearly identify their relationship to rules 
violations (Mengembangkan konsekuensinya dan jelas mengidentifikasi 
hubungannya dengan pelanggaran aturan). 
7) Reinforce the rules consistently and fairly (Memperkuat aturan secara konsisten 
dan adil). 
8) Make sure the students understand the rules (Pastikan siswa memahami aturan). 
Kathleen Brenny (2005: 47-49) 
 
Pembelajaran penjas memang haruslah memiliki kondisi atau suasana 
belajar yang baik sehingga hambatan bisa diminimalisir. Peraturan yang baik tentu 




bahwa peraturan adalah sesuatu yang diupayakan untuk mengatur dan sarana 
mencapai sesuatu agar sesuai tujuan yang diinginkan. Peraturan juga akan lebih 
baik jika tertulis agar mempunyai kekuatan hukum yang legal dan kuat. Beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam peraturan penjas antara lain publikasi peraturan, 
keamanan, menghormati orang lain, menghormati lingkungan belajar, mendukung 
pembelajaran lainnya, dan berusaha keras. 
d. Rutinitas (Routines) 
Rutinitas berasal dari kata “rutin” yang dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, “rutin” memiliki dua arti yaitu pertama, kecakapan (kepandaian) yang 
diperoleh karena telah kerap kali melakukan; kedua, kebiasaan; apa-apa yang biasa 
dilakukan (Poerwadarminta. 2006: 999). Dari pengertian rutinitas dapat 
disimpulkan bahwa rutinitas bisa disebut juga prosedur suatu aktivitas yang 
dilakukan dengan teratur dan berulang-ulang untuk mencapai suatu hal.  
Rutinitas harus diajarkan untuk semua aspek prosedural dari pelajaran. 
Misalnya, anak harus tahu apa yang harus dilakukan ketika guru memberikan sinyal 
untuk perhatian atau bagaimana kembali ke kelas setelah menyelesaikan 
pembelajaran Pendidikan Jasmani. Literatur menunjukkan bahwa guru yang sukses 
harus menetapkan rutinitas untuk acara yang umumnya terjadi pada pelajaran 
Pendidikan Jasmani (Graham et al, 2001;.Hastie & Martin, 2006; Rink, 2006). 
Siedentop dan Tannehill (2000) menunjukkan bahwa untuk menjalankan 
pembelajaran dengan lancar dan efisien, rutinitas harus ditetapkan untuk peristiwa 
berikut: 
1. Memasuki gymnasium/hall/lapangan 




3. Mengumpul (dibariskan atau duduk dengan bebagai formasi) 
4. Mendapatkan perhatian 
5. Memilih mitra/tim 
6. Mendapatkan air/untuk minum 
7. Batas menyelesaikan 
8. Selesai/Finishing 
9. Meninggalkan kelas 
Penelitian juga menunjukkan bahwa rutinitas perlu diajarkan secara khusus 
sebagai salah satu dari konten mengajar, seperti bagaimana untuk menggiring bola 
atau mengoper. Pengajaran rutinitas berarti bahwa guru harus menggunakan 
penjelasan, demonstrasi, praktek dengan umpan balik, dan semua elemen lain yang 
berhubungan dengan pembelajaran. Dengan kata lain, kunci untuk rutinitas 
mengajar secara efektif tidak berbeda dengan kunci untuk mengajarkan 
keterampilan olahraga (Rink, 2006; Siedentop & Tannehil, 2000). Siedentop & 
Tannehil (2000) memberikan strategi mengajar berikut ini dalam menentukan 
rutinitas: 
1) Menjelaskan dan menunjukkan. Menjelaskan prosedur dalam bahasa yang usia 
tertentu, dan menunjukkan atau memperlihatkan rutinitas kepada peserta didik .  
2) Tampilkan dengan contoh. Menunjukkan cara yang salah untuk melakukan 
sesuatu selain menunjukkan dengan cara yang benar. 
3) Memberikan kesempatan untuk berlatih mengenai prosedur. 
4) Mengharapkan kesempurnaan, arah reward. Anda harus mengharapkan 
kesempurnaan dan dukungan anak-anak karena mereka secara bertahap menjadi 
lebih baik dan lebih baik. 
5) Gunakan model yang positif. Ketika peserta didik atau kelompok melakukan 




6) Sering mengumpan balik. Memperkuat keberhasilan dan peningkatan dan 
memberikan umpan balik perilaku-khusus daripada umpan balik umum. 
7) Gunakan kegiatan untuk berlatih rutinitas. Gunakan beberapa kegiatan yang 
memungkinkan anak-anak untuk berlatih rutinitas tertentu. 
8) Periksa pemahaman anak-anak. Minta mereka untuk menjelaskan prosedur dan 
mengapa ini penting untuk melakukannya dengan benar. 
Rutinitas akan bervariasi sesuai dengan harapan dan kebijakan sekolah, 
filosofi guru, kedewasaan peserta didik, dan area konten yang berbeda. Sebagai 
contoh, spesialis sekolah dasar sering mengajar dan menggunakan konsep diri dan 
ruang umum untuk pelajar muda di seluruh senam pendidikan atau program 
pendidikan gerakan. Dengan demikian, cara yang tepat bagi peserta didik untuk 
berada di ruang pribadi, atau mencari ruang umum akan diajarkan sebagai rutinitas. 
Guru-guru lain akan memilih untuk menambahkan elemen ke rutinitas agar lebih 
holistik. Misalnya, beberapa guru menambahkan petunjuk tentang peralatan ke 
rutinitas 'attentionfquiet' ketika peserta didik berada di unit bola basket. Ketika 
sinyal diberikan untuk mendapatkan perhatian peserta didik, peserta didik tidak 
hanya menghentikan aktivitas mereka, menjadi tenang, dan menghadap guru, tetapi 
juga menempatkan bola di dekat kaki (Tan, 1999). 
e. Peraturan dan Rutinitas (Rules and Routines) 
Siedentop menjelaskan dalam Mawer (1995) bahwa rules and routines 
(peraturan dan rutinitas) adalah pondasi dari “sistem kerja manajerial” dimana 
adalah sebuah tatanan struktur yang tidak ambigu dan jelas terdefiniskan, dan yang 




Sedangkan Tannehill (2013) mengemukakan bahwa sebuah sistem manajemen 
yang efektif bermula dari pengembangan rutinitas dan penentuan dari peraturan 
kelas untuk tingkah laku yang sesuai. Kedua ahli diatas menjelaskan bahwa 
peraturan dan rutinitas merupakan suatu kesatuan yang penting dan merupakan 
suatu pondasi untuk memanajemen kelas agar tercipta tingkah laku sesuai yang 
diinginkan. Dengan menerapkan peraturan dan rutinitas yang baik, maka akan 
menghasilkan suasana belajar yang efektif sekaligus membentuk tingkah laku atau 
karakter siswa menjadi lebih baik. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Skripsi yang disusun oleh Anis Marsiyah, Tahun 2019 dengan judul 
“Implementasi Peraturan (Rules) Dan Rutinitas (Routines) Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kota 
Yogyakarta”.  Jadi bedanya penelitian diatas membahas tentang implementasi 
peraturan (rules) dan rutinitas (routines) dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani 
olahraga dan kesehatan pada tingkat sekolah dasar sedangkan penelitian ini 
membahas identifikasi penerapan peraturan dan rutinitas pada tingkat pendidikan 
sekolah menengah pertama. 
C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran dapat disimpulkan sebagai suatu aktivitas sadar untuk 
menunjang seorang pembelajar agar belajarnya mudah dan sesuai tujuan yang 
diinginkan. Pendidikan Jasmani tidak bisa dilepaskan dari olahraga karena 
memiliki tujuan dan sifat yang mirip. Pada umumnya Pendidikan Jasmani di 




olahraga populer lainnya, sehingga Pendidikan Jasmani, olahraga, dan kesehatan 
merupakan suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Penerapan dapat 
disimpulkan sebagai perealisasian dalam wujud tindakan. Kemudian dalam suatu 
pembelajaran, penerapan sendiri lebih mengarah kepada perealisasian tindakan 
pada teori yang ada secara nyata untuk mendukung suatu proses pembelajaran.  
Manajemen kelas merupakan upaya guru untuk mengelola peserta didiknya 
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara lancar dan efisien. Penerapan 
peraturan dan rutinitas dalam kelas Pendidikan Jasmani merupakan salah satu 
upaya guru untuk meminimalisir hambatan yan ada di kelasnya. Dengan adanya 
sebuah sistem manajemen dasar yaitu peraturan dan rutinitas, diharapkan guru 
dapat dengan baik mengelola kelasnya. Identifikasi penerapan peraturan dan 
rutinitas inilah yang akan diteliti oleh peneliti sejauh mana penerapan yang 



















A. Desain Penelitian 
Menurut Moh. Nazir (1989 :63) dalam buku Memahami “Metode-Metode 
Penelitian”(2011: 201-202) berpendapat bahwa metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu setkondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Maksud  
”pada masa sekarang” disini merupakan sebuah gambaran bahwa perspektif waktu 
yang dijangkau dalam penelitian ini adalah waktu sekarang atau sekurang-
kurangnya jangka waktu yang masih terjangkau dalam ingatan responden. Dalam 
penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana penerapan dan peraturan yang 
dilaksanakan oleh seluruh guru Pendidikan Jasmani pada tingkatan sekolah 
menengah pertama (SMP) negeri se-Kota Yogyakarta. 
Dalam penelitian survei, informasi dikumpulkan dari responden dengan 
menggunakan kuisioner. Menurut Basuki (2006:112) dalam buku “Memahami 
Metode-Metode Penelitian” metode penelitian survei adalah metode penyelidikan 
berkaitan dengan pengumpulan data tentang perluangan, kejadian peristiwa, atau 
masalah dalam berbagai situasi dan lingkungan. Dalam penelitian ini akan 
dilakukan penyelidikan pada seluruh sekolah tingkatan sekolah menengah pertama 





B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini yaitu berada di Kota Yogyakarta, dimana peneliti 
melakukan penelitian pada seluruh tingkatan sekolah SMP Negeri.   
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober sampai desember  
tahun ajaran 2018-2019 hingga 2019-2020. 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 38) variabel  adalah segala sesuatu berbentuk apa 
saja yang di tetapkan  oleh peneliti untuk dipelajari sehingga  diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian 
ini adalah Penerapan peraturan dan rutinitas di sekolah terutama dalam kelas 
Pendidikan Jasmani di SMP se-Kota Yogyakarta. Tingkat penerapan peraturan dan 
rutinitas adalah skor yang diperoleh oleh guru penjas yang mengisi angket 
berdasarkan indikator yang ada. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2011: 60) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah semua guru Pendidikan Jasmani pada 
tingkatan sekolah menengah pertama negeri se-Kota Yogyakarta berjumlah 16 




Tabel 1. Data Populasi Guru Pendidikan Jasmani Tingkatan SMP Se-Kota 
Yogyakarta 




1. SMP Negeri 1 2 1 3 
2. SMP Negeri 2 2 - 2 
3. SMP Negeri 3 1 1 2 
4. SMP Negeri 4 1 1 2 
5. SMP Negeri 5 2 2 4 
6. SMP Negeri 6 1 1 2 
7. SMP Negeri 7 1 - 1 
8. SMP Negeri 8 3 - 3 
9. SMP Negeri 9  2 - 2 
10. SMP Negeri 10 2 - 2 
11. SMP Negeri 11 1 - 1 
12. SMP Negeri 12 - 1 1 
13. SMP Negeri 13 1 - 1 
14. SMP Negeri 14 1 - 1 
15. SMP Negeri 15 2 1 3 
16. SMP Negeri 16 2 1 3 
Total 33 
 
(Sumber : hasil pemberian instrumen penelitian kepada guru Penjas SMP 
se-Kota Yogyakarta) 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2011:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2011:81) 
untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
teknik sampling yang dapat digunakan. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang 
digunakan yaitu sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2011:85) sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Jadi total sampling yang digunakan adalah 33 sesuai total jumlah populasi 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur, mengobservasi, atau 
dokumentasi yang dapat menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2014: 73). 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136) menjelaskan instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik (lebih cermat, lebih 
lengkap, dan sistematis) sehingga mudah diolah. Instrumen penelitian ini dengan 
menggunakan angket atau kuesioner untuk menilai seberapa baik penerapan 
peraturan dan rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri se-
Kota Yogyakarta. 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2014:194). Ada tiga langkah yang ditempuh 
dalam menyusun instrumen yaitu:  
1) Mendefinisikan konstrak 
Mendefinisikan konstrak merupakan tahapan yang bertujuan untuk 
memberikan batasan dari konstrak yang akan diteliti, dengan demikian tidak terjadi 
penyimpangan terhadap tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Variabel 
yang diukur dalam penelitian ini adalah penerapan peraturan dan rutinitas dalam 
pembelajaran penjas di sekolah menengah atas Negeri se-Kota Yogyakarta. Konsep 
dasar yang digunakan mengenai penerapan peraturan dan rutinitas yang berkaitan 




2) Menyidik faktor 
Menyidik faktor adalah suatu tahapan yang bertujuan untuk menandai faktor 
yang ditanggapi yang disangka kemudian diyakini menjadi komponen dari konstrak 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, diukur berdasarkan penerapan peraturan 
dan rutinitas dalam pembelajaran penjas. Berdasarkan kajian teori, didapat faktor 
mengidentifikasi penerapan peraturan dan rutinitas dalam pembelajaran penjas di 
SMP Negeri se-Kota Yogyakarta. Setelah menyidik faktor peneliti membagi 
indikator-indikator yang lebih spesifik.  
Indikator dari faktor peraturan dan rutinitas terdiri dari program-program 
yang dikembangkan berdasar teori tentang peraturan dan rutinitas sebagai berikut : 
a) Peraturan (Rules) 
 
1) Rules should be develop cooperatively with students when possible (Aturan 
harus mengembangkan sikap kooperatif/kerjasama antar siswa bila 
memungkinkan). 
2) Rules should be communicated in language that is age appropriate  (Aturan 
harus dikomunikasikan dalam bahasa yang sesuai dengan usia). 
3) Rules should be few (four to seven) so student will remember them (Aturan harus 
sedikit (4-7) sehingga siswa akan mengingatnya). 
4) State rules positively and provide both positive and negative examples (Dimulai 
dengan aturan secara positif dan memberikan kedua contoh baik positif dan 
negatif) 
5) Rules must be consistent with school rules (Aturan harus konsisten dengan 
peraturan sekolah). 
6) Develop the consequence and clearly identify their relationship to rules 
violations (Mengembangkan konsekuensinya dan jelas mengidentifikasi 
hubungannya dengan pelanggaran aturan). 
7) Reinforce the rules consistently and fairly (Memperkuat aturan secara konsisten 
dan adil). 
8) Make sure the students understand the rules (Pastikan siswa memahami aturan). 
9) Safety (Keselamatan). 
10) Respect for other (Menghormati yang lainnya). 





12) Support for the other learning (Mendukung pembelajaran lainnya). 
13) Trying hard (Usaha Keras). 
b) Rutinitas (Routines) 
1. Memasuki gymnasium/hall/lapangan 
2. Mengambil atau mendapatkan peralatan 
3. Mengumpul (dibariskan atau duduk dengan bebagai formasi) 
4. Mendapatkan perhatian 
5. Memilih mitra/tim 
6. Mendapatkan air/untuk minum 
7. Batas menyelesaikan 
8. Selesai/Finishing 
9. Meninggalkan kelas 
 
3) Menyusun Butir pertanyaan atau pernyataan 
Langkah untuk menyusun pertanyaan dalam instrumen kuisioner (angket) 
yaitu dengan menyusun butir-butir pertanyaan, butir-butir pertanyaan yang telah 
disusun merupakan hasil penjabaran dari indikator yang sesuai pada tiap faktor. 
Setelah menyusun instrumen penelitian, langkah selanjutnya adalah 
mengkonsultasikan pada ahli yaitu kepada dosen pembimbing selaku ahli di 
lingkup peraturan atau tata tertib. Setelah di konsultasikan peneliti melakukan 
pengambilan data dengan menggunakan teknik one shot yang berarti data penelitian 
dan data uji coba instrumen diambil sekali dan dari sebagian total data penelitian 
sebanyak 15 orang dari jumlah 33 orang merupakan data uji coba. Teknik one shot 
digunakan karena jumlah populasi yang sedikit dan kondisi sejenis yaitu diwilayah 
kota Yogyakarta sehingga tidak perlu melakukan uji coba dikabupaten lain. Berikut 





















































Peraturan harus mengembangkan 
kooperatif/kerjasama antar siswa (Rules 
should be develop cooperatively with 
students) 
 1, 20 
Peraturan harus dikomunikasikan awal dalam 
bahasa yang sesuai dengan usianya. (Rules 
should be communicated in beginning of 
school year with language that is age 
appropriate) 
2, 3, 4 
Peraturan harus sedikit 4-7 (empat sampai 
tujuh) sehingga siswa akan mengingatnya 
(Rules should be few(four to seven) so 
student will remember them   
5, 27 
Dimulai dengan peraturan secara positif dan 
memberikan contoh dari keduannya baik 
positif dan negatif (State rules positively and 
provide both positive and negative examples) 
6, 7, 8 
Peraturan harus konsisten dengan peraturan 
sekolah (Rules must be consistent with school 
rules) 
9, 10 
Mengembangkan konsekuensi dan secara 
jelas mengidentifikasi hubungan mereka 
dengan pelanggaran peraturan (Develop the 
consequence and clearly identify their 
relationship to rules violations) 
11, 12 
Memperkuat peraturan secara konsisten dan 
adil (Reinforce the rules consistently and 
fairly) 
13, 34 
Pastikan siswa memahami peraturan (make 






Menghormati dan sopan dengan orang lain 
(Respect and be polite  with others) 
21, 22 
Menghormati ligkungan pembelajaran 
(Respect for the learning environment) 
23, 24 
Mendukung pembelajaran lainnya (Support 
for other learning) 
25, 26, 
28, 29 













Memasuki lapangan/gynamsium/hall 38, 39, 
41, 42 
Mengambil atau mendapatkan peralatan 44, 45, 
46 
Mengumpul (dibariskan atau duduk dengan 
berbagai formasi) 
47, 48 
Mendapatkan perhatian 49, 51 
Memilih tim/mitra 52, 53 
Mendapatkan air untuk minum/istirahat  40, 54 
Batas menyelesaikan  50, 55 
Selesai/finishing 43, 56 
Meninggalkan kelas  57, 58 
 
Dalam instrumen penelitian, terdapat skala pengukuran pada seluruh 
pertanyaan. Skala yang digunakan yaitu Skala Guttman. Dengan menggunakan 
skala ini maka akan didapat jawaban yang tegas, yaitu jawaban antara “Ya atau 
Tidak”. Dalam penelitian ini skala pengukuran pertanyaan dibuat dalam bentuk 
checklist(√). Dimana jawaban”Ya” di beri nilai 1 sedangkan jawaban “Tidak” di 
beri nilai 0. Adapun penilaian perhitungan jawaban dari setiap responden dalam 
Skala Guttman adalah seperti pada tabel 3.   
Tabel 3. Penilaian Jawaban Dengan Skala Guttman 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2011: 137) teknik pengumpulan data dapat dilakukan 




dan gabungan dari ketiganya. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah kuisioner (angket). 
Menurut Sugiyono (2011:142) kuisioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden dimana responden adalah semua guru Pendidikan 
Jasmani SMP Negeri se-Kota Yogyakarta untuk dijawabnya.   
G. Validtas Instrumen dan Reabilitas Instrumen 
1) Validitas Instrumen  
Menurut Sugiyono (2011: 121) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Menurut Sugiyono (2011:129) validitas isi dapat dibantu dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan instrumen. Dalam 
kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor 
butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang di jabarkan dari indikator. Dengan 
kisi-kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan 
sistematis. Untuk mengetahui bahwa instrumen yang dibuat benar-benar valid maka 
peneliti juga mengkonsultasikan pada ahli yaitu kepada dosen pembimbing selaku 
ahli di lingkup tersebut. 
Arikunto (2010: 96) menyatakan bahwa “validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”. 
Menghitung validitas menggunakan rumus korelasi yang dikenal dengan rumus 




rxy yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan harga product moment pada taraf 
signifikansi 0,05. Bila rxy> rtab maka item tersebut dinyatakan valid. Tabel hasil uji 
validitas instrumen dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen. 
Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,657 0,514 Valid 
2 0,670 0,514 Valid 
3 0,981 0,514 Valid 
4 0,981 0,514 Valid 
5 0,740 0,514 Valid 
6 0,634 0,514 Valid 
7 0,670 0,514 Valid 
8 0,587 0,514 Valid 
9 0,740 0,514 Valid 
10 0,740 0,514 Valid 
11 0,642 0,514 Valid 
12 0,684 0,514 Valid 
13 0,684 0,514 Valid 
14 0,684 0,514 Valid 
15 0,981 0,514 Valid 
16 0,726 0,514 Valid 
17 0,981 0,514 Valid 
18 0,726 0,514 Valid 
19 0,740 0,514 Valid 
20 0,740 0,514 Valid 
21 0,981 0,514 Valid 
22 0,981 0,514 Valid 
23 0,981 0,514 Valid 
24 0, 981 0,514 Valid 
25 0, 670 0,514 Valid 
26 0,981 0,514 Valid 
27 0,981 0,514 Valid 
28 0,981 0,514 Valid 
29 0,740 0,514 Valid 
30 0,981 0,514 Valid 
31 0,981 0,514 Valid 
32 0,563 0,514 Valid 
33 0,575 0,514 Valid 
34 0,575 0,514 Valid 
35 0,587 0,514 Valid 




37 0,740 0,514 Valid 
38 0,670 0,514 Valid 
39 0,726 0,514 Valid 
40 0,981 0,514 Valid 
41 0,981 0,514 Valid 
42 0,981 0,514 Valid 
43 0,981 0,514 Valid 
44 0,740 0,514 Valid 
45 0,981 0,514 Valid 
46 0,981 0,514 Valid 
47 0,656 0,514 Valid 
48 0,981 0,514 Valid 
49 0,740 0,514 Valid 
50 0,981 0,514 Valid 
51 0,740 0,514 Valid 
52 0,587 0,514 Valid 
53 0,726 0,514 Valid 
54 0,981 0,514 Valid 
55 0,981 0,514 Valid 
56 0,981 0,514 Valid 
57 0,981 0,514 Valid 
58 0,981 0,514 Valid 
 
2) Reabilitas Instrumen  
Reabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010 
: 41). Untuk memperoleh reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach 
(Arikunto, 2010: 47). Perhitungan ini menggunakan software SPSS 16. 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas Instrumen 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






H. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Menurut 
(Sugiyono, 2014: 21), statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku umum. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik 
deskriptif kuantitatif dengan persentase yang kemudian dari angket yang telah di isi 
oleh responden kemudian dianalisis dengan menggunakan data persentase. Dari 
analisis tersebut untuk mengetahui seberapa baik penerapan peraturan dan rutinitas 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani pada SMP Negeri se-Kota Yogyakarta. 
Pengkategorian menggunakan Mean dan Standar Deviasi. Azwar (2016: 163) 
menyatakan bahwa untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian 
Acuan Norma (PAN) dalam tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel 6. Norma Pengkategorian 
Interval Kategori 
 X > M + 1,5 SD  Sangat Baik 
M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Baik 
M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 
M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Kurang 
X ≤ M – 1,5 SD Sangat  Kurang 
 
Keterangan : 
X : Skor jawaban responden 
M : Rata-rata 




(Sumber: Azwar, 2016: 163) 
Rumus mencari persentase tingkat penerapan peraturan dan rutinitas dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar 






  𝑝 : Presentase  
  𝑓 : Frekuensi/Jumlah subjek  
  𝑛  : Jumlah total subjek 
Hasil perolehan persentasi digunakan untuk memperoleh penerapan 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian Identifikasi Penerapan peraturan dan rutinitas dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP se-Kota Yogyakarta ini diukur dengan 
58 butir pertanyaan. Total guru dari 16 SMP se-Kota Yogyakarta adalah 33 guru. 
Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-rata (mean) 
51,51, nilai tengah (median) 55,00, nilai yang sering muncul (mode)  55,00 standar 
deviasi (SD) 10,36. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel 7. Deskripsi Statistik Identifikasi Penerapan Peraturan dan Rutinitas 











Distribusi hasil penelitian Identifikasi Penerapan peraturan dan rutinitas 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta 






Tabel 8. Distribusi Hasil Penelitian Identifikasi Penerapan Peraturan dan 
Rutinitas dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di SMP Negeri Se-Kota 
Yogyakarta 
Interval Kategori Jumlah 
Persen 
(%) 
X > 67,05 Sangat Baik 0 0,00% 
56,69 < X  ≤ 67,04 Baik 8 24,24% 
46,33  ≤ X < 56,68 Cukup 22 66,67% 
35,97  ≤ X < 46,32 Kurang 2 6,06% 
X < 35,96 Sangat  Kurang 1 3,03% 
Jumlah 33 100,00% 
 
Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk gambar diagram 
dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini : 
  
/ 
Berdasarkan tabel di atas diketahui identifikasi penerapan peraturan dan 
rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagian besar masuk dalam 
kategori sangat baik sebesar 0 %, kategori baik sebesar 24,24%, kategori cukup 



















IMPLEMENTASI  PERATURAN DAN 
RUTINITAS DALAM PEMBELAJARAN 







Gambar 1.  Diagram Hasil Penelitian Identifikasi Penerapan  
Peraturan dan Rutinitas dalam Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta 
 
Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Identifikasi Penerapan  
Peraturan dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di 
SMP Negeri se-Kota YogyakartaGambar 3.  Diagram Hasil 
Penelitian Identifikasi Penerapan  Peraturan dan Rutinitas 





sebesar 3,03 %. Hasil tersebut dapat diartikan identifikasi penerapan peraturan dan 
rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 
Negeri se-Kota Yogyakarta sebagian besar berkategori cukup.  
Hasil masing-masing identifikasi penerapan peraturan dan rutinitas dalam 
penelitian ini diuaraikan sebagai berikut: 
1. Penerapan Peraturan Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani  di SMP 
Negeri se-Kota Yogyakarta. 
Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-rata 
(mean) 32,27, nilai tengah (median) 34,00, nilai yang sering muncul (mode)  30,00 
standar deviasi (SD) 6,55. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 9 sebagai 
berikut : 
Tabel 9. Deskripsi Statistik Identifikasi Penerapan Peraturan dalam 










Distribusi hasil penelitian identifikasi penerapan peraturan dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta 




Tabel 10. Deskripsi Statistik Identifikasi Penerapan Peraturan dalam 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta 
Interval Kategori Jumlah 
Persen 
(%) 
X > 42,09 Sangat Baik 0 0,00% 
35,54 < X ≤ 42,09 Baik 9 27,27% 
28,99 < X ≤ 35,54 Cukup 21 63,64% 
22,44 < X ≤ 28,99 Kurang 2 6,06% 
X ≤ 22,44 Sangat  Kurang 1 3,03% 
Jumlah 33 100,00% 
 
Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk gambar diagram 
dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini : 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui identifikasi penerapan peraturan dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagian besar masuk dalam kategori sangat baik 






















IDENTIFIKASI PENERAPAN PERATURAN 
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 







Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Identifikasi 
Penerapan  Peraturan dalam Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta 
 
Gambar 5. Diagram Hasil Penelitian Identifikasi 
Penerapan  Rutinitas dalam Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Di SMP Negeri se-Kota YogyakartaGambar 6. 
Diagram Hasil Penelitian Identifikasi Penerapan  
Peraturan dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di 




kategori kurang sebesar 6,06%, dan kategori sangat kurang sebesar 3,03%. Hasil 
tersebut dapat diartikan identifikasi penerapan peraturan dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta 
sebagian besar berkategori cukup. 
2. Identifikasi Penerapan Rutinitas Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani di 
SMP Negeri Se-kota Yogyakarta 
Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-rata 
(mean) 19,24, nilai tengah (median) 20,00, nilai yang sering muncul (mode)  21,00 
standar deviasi (SD) 3,90. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 11 sebagai 
berikut : 
Tabel 11. Deskripsi Statistik Identifikasi Penerapan Rutinitas dalam 










Distribusi hasil penelitian identifikasi penerapan rutinitas dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta 




Tabel 12. Distribusi hasil penelitian Identifikasi Penerapan rutinitas dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta 
 
Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk gambar diagram 
dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini : 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui identifikasi penerapan rutinitas dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagian besar masuk dalam kategori sangat baik 
sebesar 0,00 %, kategori baik sebesar  0,00%, kategori cukup sebesar 90,91%, 
kategori kurang sebesar 6,06%, dan kategori sangat kurang sebesar 3,03%. Hasil 
Interval Kategori Jumlah 
Persen 
(%) 
X > 25,09 Sangat Baik 0 0,00% 
21,19 < X ≤ 25,09 Baik 0 0,00% 
17,29 < X ≤ 21,15 Cukup 30 90,91% 
13,39 < X ≤ 17,29  Kurang 2 6,06% 
X ≤ 13,39 Sangat  Kurang 1 3,03% 
















IDENTIFIKASI PENERAPAN RUTINITAS 
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 







Gambar 7. Diagram Hasil Penelitian Identifikasi Penerapan  
Rutinitas dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di SMP 




tersebut dapat diartikan identifikasi penerapan rutinitas dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta 
sebagian besar berkategori cukup. 
B. Pembahasan  
 Peraturan dan rutinitas adalah salah satu bagian penting kehidupan kelas 
pembelajaran. Peraturan berfungsi untuk mengatur perilaku atau tindakan yang bisa 
saja membuat orang lain terganggu. Sedangkan rutinitas adalah kebiasaan dari 
perilaku atau tindakan yang terbiasa kita lakukan.  Dan tentunya peraturan 
bertujuan untuk membuat tertib. Dalam kelas pembelajaran Pendidikan Jasmani 
peraturan adalah hal yang sangat penting. Dengan adanya peraturan maka peserta 
didik dapat juga belajar bagaimana arti disiplin. Sehingga proses pembelajaran pada 
peserta didik dapat berjalan dengan efektif. Seorang guru Pendidikan Jasmani harus  
bisa mengatur kelas  pembelajaran sedemikian rupa agar tidak terjadi permasalahan  
yang dapat mengganggu proses pembelajaran.     
Berdasarkan hasil penelitian identifikasi penerapan peraturan dan rutinitas 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagian besar masuk dalam kategori 
sangat baik sebesar 0 %, kategori baik sebesar  24,24 %, kategori cukup sebesar 
66,67 %, kategori kurang sebesar 6,06%, dan kategori sangat kurang sebesar 3,03 
%. Hasil tersebut dapat diartikan identifikasi penerapan peraturan dan rutinitas 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri se-
Kota Yogyakarta sebaian besar berkategori cukup.  
Dari hasil penelitian tersebut mengindikasikan pelaksanaan peraturan dan 




penelitian ada juga sudah baik, kurang dan bahkan sangat kurang. Untuk dapat 
mengimplementasikan peraturan dan rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan 
Jasmani sebaiknya dimulai dari membuat peraturan secara tertulis dan 
dikomunikasikan kepada peserta didik agar peserta didik mendapat kesepakatan 
antara guru dan peserta didik. Dan tentunya diberlakukan setiap harinya karena 
peraturan dan rutinitas harus diberlakukan dengan baik.   
1. Pembahasan Identifikasi Penerapan Peraturan Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani  di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta. 
Peraturan dapat membantu peserta didik untuk belajar tentang disiplin. 
Peraturan dapat diajarkan melalui penyampaian secara tertulis atau secara lisan. 
Agar peraturan berjalan dengan efektif tentunya peraturan harus disampaikan 
dengan jelas dan diberlakukan secara adil, dan konsisten. Dengan menjalankan 
peraturan terus menerus maka peserta didik bisa mendapatkan tanggapan yang tepat 
dan baik.   
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui identifikasi 
penerapan peraturan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagian besar 
masuk dalam kategori sangat baik sebesar 0,00 %, kategori baik sebesar  27,27%, 
kategori cukup sebesar 63,64%, kategori kurang sebesar 6,06%, dan kategori sangat 
kurang sebesar 3,03%.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan penerapan peraturan dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri se-Kota 
Yogyakarta sebagian besar berkategori cukup. Hal tersebut mengindikasikan 




peraturan yang ada. Agar implementasi peraturan dalam pembelajaran Pendidikan 
Jasmani dapat berjalan dengan sebaik-baiknya, maka guru harus membuat 
peraturan secara tertulis agar peserta didik tidak lagi lupa akan peraturan yang 
selama ini disampaikan secara lisan serta menjelaskan konsekuensi akibat tidak 
mengikuti peraturan sehingga dapat membuat peserta didik untuk lebih tertib dalam 
kelas pembelajaran Pendidikan Jasmani.  
2. Pembahasan Identifikasi Penerapan Rutinitas Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta. 
Rutinitas adalah kegiatan yang sering dilakukan secara terus menerus yang 
telas menjadi kebiasaan harian. Berkaitan dengan peraturan, rutinitas disini adalah 
prosedur untuk melaksanakan pembelajaran Pendidikan Jasmani. Tentunya dengan 
menjalankan prosedur yang baik maka pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani akan jauh lebih efektif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui identifikasi 
penerapan rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani sebagian besar masuk 
dalam kategori sangat baik sebesar 0,00 %, kategori baik sebesar  0,00%, kategori 
cukup sebesar 90,91%, kategori kurang sebesar 6,06%, dan kategori sangat kurang 
sebesar 3,03%.  
Hasil tersebut dapat diartikan penerapan rutinitas dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta 
sebagian besar berkategori cukup. Hal ini  menunjukan jika selama ini rutinitas 
yang ada belum sepenuhnya di terapkan secara rutin dalam pembelajaran 




Jasmani tentunya guru harus lebih memperhatikan pada peserta didik yang sulit 
diatur karena pada umumnya orang yang sulit di atur akan lebih membutuhkan 
perhatian khusus.  
C. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya:  
1. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuisioner yang 
mengakibatkan peneliti tidak mampu mengontrol kesungguhan responden 
dalam mengisi kuisioner tersebut. Sebaiknya dilakukan juga wawancara 
langsung agar jawaban yang diberi menunjukkan keadaan sesungguhnya.  
2. Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup, sehingga responden 
hanya memberikan jawaban berdasarkan pilihan yang ada. Sebaiknya 
instrumen diberi catatan untuk memberi ruang pendapat kepada responden 















A. Kesimpulan  
  Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa identifikasi penerapan 
peraturan dan rutinitas sebagian besar sudah sangat baik. Namun ada juga cukup, 
kurang dan bahkan sangat kurang. Untuk dapat mengimplementasikan peraturan 
dan rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani sebaiknya dimulai dari 
membuat peraturan secara tertulis dan dikomunikasikan kepada peserta didik agar 
peserta didik mendapat kesepakatan antara guru dan peserta didik. Dan tentunya 
diberlakukan setiap harinya karena peraturan dan rutinitas harus diberlakukan 
dengan baik dan diperhatikan dengan sebaik-baiknya. 
Lalu identifikasi penerapan peraturan dalam pembelajaran Pendidikan 
Jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta sebagian besar 
masih cukup. Namun ada juga beberapa yang baik dan kurang. Agar implementasi  
peraturan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani dapat berjalan dengan sebaik-
baiknya, maka guru harus membuat peraturan secara tertulis agar peserta didik tidak 
lagi lupa akan peraturan yang selama ini disampaikan secara lisan serta menjelaskan 
konsekuensi akibat tidak mengikuti peraturan sehingga dapat membuat peserta 
didik untuk  lebih tertib dalam kelas pembelajaran Pendidikan Jasmani. Dan bagi 
peserta didik yang masih sering melanggar aturan, sebaiknya guru dapat 
mengkomunikasikan perilaku kepada orang tua siswa tersebut.  
Sedangkan identifikasi penerapan rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan 
Jasmani  sebagian besar masih cukup. Hal ini menunjukan jika selama ini rutinitas 




Pendidikan Jasmani. Agar implementasi penerapan rutinitas dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani tentunya guru harus lebih memperhatikan pada peserta didik 
yang sulit diatur karena pada umumnya orang yang sulit di atur akan lebih 
membutuhkan perhatian khusus. Karena kebiasaan yang baik akan membentuk 
perilaku yang baik sehingga dapat membentuk karakter yang sangat baik.  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu:   
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 
mengetahui implementasi peraturan dan rutinitas dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani.  
2. Guru akan semakin paham pentingnya peraturan dan rutinitas dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
3. Agar peserta didik lebih taat kepada aturan sehingga dapat membuat waktu 
pembelajaran lebih efektif. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan 
yaitu:  
1. Peneliti hanya melakukan penelitian pada identifikasi penerapan  peraturan 
dan rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, bagi penelitian 




didik yang sering melanggar. Sehingga penyebab penerapan peraturan dan 
rutinitas dapat terindentifikasi dengan jelas. 
2. Bagi guru yang belum sepenuhnya menerapkan implementasi peraturan dan 
rutinitas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, diharapkan untuk 
meningkatkan pembiasaan peraturan dan rutinitas agar siswa lebih disiplin 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
3. Peneliti tidak mengontrol secara langsung bagaimana proses pembelajaran 
Pendidikan Jasmani sehingga tidak mengetahui bagaimana proses 
implementasi peraturan dan rutinitas. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 
untuk melakukan observasi mengenai proses pembelajaran agar mengetahui 
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LAMPIRAN 5. Instrumen Penelitian. 
 
ANGKET PENELITIAN 
Dengan hormat, perkenankanlah kami meminta kesediaan Bapak, Ibu, 
Saudara ataupun Saudari untuk berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab seluruh 
pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini. Penelitian ini digunakan untuk menyusun 
penelitian kelompok (Research Group dan Skripsi) dengan judul “IDENTIFIKASI 
PENERAPAN PERATURAN (RULES) DAN RUTINITAS (ROUTINES) 
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DI (SD-SMP-SMA) 
SE-DIY”. Untuk itu diharapkan para responden dapat memberikan jawaban yang 
sebenar-benarnya demi membantu penelitian ini. Atas waktu dan kesediaannya 
saya ucapkan terima kasih, semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua. 
A. Identitas 
Nama   : 
..................................................................................................  
Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan* 
No. Telp  : ..................................................................................  
e-mail   : .................................................................................. 
Nama Sekolah  : ..................................................................................  
Alamat Sekolah : .................................................................................. 
Tingkatan sekolah yang diajar  : SD, SMP/MTS, SMA/SMK* 
(Apakah anda ingin menerima hasil dari studi ini ? Ya/Tidak* (Jika “Ya” 
kami akan mengirimkan melalui e-mail yang tertera). 
*Coret yang tidak perlu 
 
B. Petunujuk pengisian 
1. Bacalah, cermati, dan pahami setiap butir pertanyaan-pertanyaan 
dibawah ini dengan seksama. 
2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 








1 Apakah Bapak/ Ibu memastikan siswa mengembangkan 
kerjasama dalam kelas Pendidikan Jasmani ? 
√  
 





Sebagai seorang guru saya memastikan siswa 




Sebagai seorang guru saya selalu memastikan bahasa 
yang digunakan dalam menjelaskan peraturan kelas 
Pendidikan Jasmani mudah dipahami oleh siswa? 
  
3 
Sebagai seorang guru saya selalu menjelaskan peraturan 
kelas Pendidikan Jasmani  di hari pertama setiap awal 
semester tahun pembelajaran? 
  
4 
Sebagai seorang guru saya selalu menjelaskan peraturan 
kelas Pendidikan Jasmani secara lisan kepada siswa? 
  
5 
Sebagai seorang guru apakah saya membuat peraturan 
kelas penjas lebih dari 7 (tujuh)? 
  
6 Sebagai seorang guru saya selalu membuat peraturan 
kelas Pendidikan Jasmani berupa larangan? 
  
7 
Sebagai seorang guru saya selalu memberikan contoh 
yang positif tentang peraturan  kelas Pendidikan 




Sebagai seorang guru saya memberi pemahaman contoh 
yang negatif tentang peraturan  kelas Pendidikan 
Jasmani berdasarkan pengalaman? 
  
9 
Sebagai seorang guru saya membuat peraturan kelas 
Pendidikan Jasmani dengan selalu melihat buku 
panduan peraturan sekolah? 
  
10 
Apakah rutinitas atau prosedur dalam kelas Pendidikan 







Sebagai seorang guru saya selalu membuat peraturan 
kelas Pendidikan Jasmani lengkap dengan konsekuensi 
yang diberikan jika tidak mematuhinya? 
  
12 
Sebagai seorang guru saya selalu memberikan 
konsekuensi yang sama untuk keduannya baik siswa 
putra maupun putri? 
  
13 
Sebagai seorang guru saya selalu  konsisten 




Sebagai seorang guru saya selalu mendiskusikan 
peraturan kelas Pendidikan Jasmani dengan siswa? 
  
15 
Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 
kelas Pendidikan Jasmani agar siswa menggunakan 
pakaian olahraga yang sesuai saat pembelajaran Penjas? 
  
16 
Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 




Sebagai seorang guru saya selalu  menjelaskan gerakan 
yang membahayakan diri sendiri maupun orang lain 
sebelum memulai aktivitas? 
  
18 
Apakah menggunakan sepatu olahraga saat 
pembelajaran Pendidikan Jasmani terdapat dalam 
peraturan kelas Bapak/Ibu? 
  
19 
Apakah memeriksa lapangan sebelum digunakan 




Sebagai seorang guru dalam peraturan kelas Penjas saya 
selalu menekankan siswa untuk memberi apresiasi 
keterampilan sesama teman? 
  
21 
Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 




Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 
yang berisi anjuran untuk menghargai pendapat siswa 
lainnya selama kelas Pendidikan Jasmani? 
  
23 
Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 
kepada siswa untuk memperhatikan guru atau orang 
lain yang sedang berbicara? 
  
24 
Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 
supaya siswa menjaga kelas agar tetap kondusif? 
  
25 
Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 
di kelas Pendidikan Jasmani kepada siswa untuk 






Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 
di kelas Pendidikan Jasmani kepada siswa untuk  
membantu teman yang kesulitan? 
  
27 Sebagai seorang guru saya selalu  menekankan kepada 
siswa untuk datang tepat waktu ke kelas berikutnya? 
  
28 Apakah Bapak/Ibu selalu memberi motivasi agar siswa 
selalu bersemangat dalam belajar Pendidikan Jasmani? 
  
29 
Apakah Bapak/Ibu mencari alternatif metode 
pembelajaran yang lain ketika sisa terlihat tidak 
sungguh-sungguh dalam belajar? 
  
30 
Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 




Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 
agar siswa selalu menujukkan yang terbaik dalam 
belajar di kelas Pendidikan Jasmani? 
  
32 
Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan peraturan 
kelas Pendidikan Jasmani dalam bentuk panduan 
tertulis? 
  
33 Sebagai seorang guru saya selalu menempelkan 
Peraturan kelas Pendidikan Jasmani di sekitar sekolah? 
  
34 
Sebagai seorang guru saya selalu menyampaikan 




Sebagai seorang guru saya selalu memastikan Peraturan 




Sebagai seorang guru saya selalu memastikan Peraturan 





Sebagai seorang guru saya menjelaskan prosedur atau 
rutinitas kelas Pendidikan Jasmani di awal tahun? 
  
38 
Sebagai seorang guru saya membimbing siswa untuk 
melakukan simulasi mengikuti pembelajaran penjas 
secara keseluruhan (mulai dari berganti pakaian 
olahraga sampai kembali ke ruang kelas untuk 
melanjutkan pelajaran berikutnya)? 
  
39 
Sebagai seorang guru saya selalu memberikan siswa 
kesempatan untuk menjelaskan kembali tentang 
rutinitas atau prosedur mengikuti pembelajaran penjas 






Sebagai seorang guru saya selalu memberikan waktu 
untuk persiapan dan mengganti pakaian olahraga 
sebelum pelajaran dimulai? 
  
41 
Sebagai seorang guru saya selalu memastikan rutinitas 
atau prosedur pendahuluan seperti berbaris, berdoa, dan 
merapikan pakaian sebelum pembelajaran dimulai? 
  
42 Sebagai seorang guru saya selalu memeriksa jumlah 
siswa sebelum pembelajaran dimulai? 
  
43 
Sebagai seorang guru saya selalu mengajarkan cara 
menata kembali sarana yang telah digunakan ke tempat 
yang seharusnya kepada siswa? 
  
44 
Apakah Bapak/Ibu menjelaskan sarana dan prasarana 




Sebagai seorang guru saya selalu menerangkan cara 
menggunakan sarana dan prasarana yang akan 
digunakannya untuk pembelajaran penjas dengan baik 
dan benar kepada siswa? 
  
46 
Sebagai seorang guru saya selalu memastikan prosedur 
untuk memeriksa sarana  dan prasarana yang telah 
digunakan sebelum meninggalkan kelas penjas? 
  
47 Sebagai seorang guru saya selalu memberi tanda 
tertentu agar siswa berkumpul? 
  
48 
Sebagai seorang guru saya selalu mempunyai sinyal 
tertentu yang dimengerti dengan baik oleh siswa, seperti 
bunyi peluit, gerakan tangan, atau signal lainnya? 
  
49 Sebagai seorang guru saya selalu memeriksa kondisi 
siswa sebelum pembelajaran dimulai? 
  
50 
Sebagai seorang guru saya selalu menjelaskan batasan 
atau area bermainnya sehingga tidak keluar dan 
mengganggu area bermain siswa lain? 
  
51 
Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan rutinitas 
atau prosedur dalam kelas Pendidikan Jasmani  tentang 




Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan 
pembagian petugas piket dikelas Pendidikan Jasmani di 
setiap minggunya untuk mempersiapkan sarana dan 
prasarana yang akan digunakan ? 
  
53 
Sebagai seorang guru saya menerapkan rutinitas atau 
prosedur untuk memberi siswa kebebasan memilih 






Sebagai seorang guru saya selalu menerapkan waktu 
tertentu untuk mendapatkan istirahat minum (water 




Sebagai seorang guru saya selalu menjelaskan proses 
penilaian yang akan diambil dari siswa? 
  
56 
Apakah mengembalikan alat yang telah digunakan 
setelah pembelajaran penjas diakhiri  terdapat dalam 




Sebagai seorang guru saya selalu memeriksa kondisi 




Sebagai seorang guru saya selalu memeriksa  jumlah 




















LAMPIRAN 6. Data Hasil Penelitian 
 
  Butir Pertanyaan 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
9 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
17 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
31 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 






  Butir Pertanyaan 
Resp 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 











  Butir Pertanyaan 
Resp 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 Total 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 57 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 50 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 58 
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 56 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 58 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 56 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 51 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 58 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 56 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 58 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 54 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 48 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 48 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51 
19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 48 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 55 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 58 
26 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 38 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 57 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 57 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
30 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 41 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 52 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 53 





LAMPIRAN 7. Data Tiap Faktor 
Peraturan 
 
  Butir Pertanyaan 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
9 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
17 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
31 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 





Resp 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 Total 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 30 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 31 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 35 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 33 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 35 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 35 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 30 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 30 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 30 
19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 30 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 31 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 34 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 32 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 35 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 34 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
26 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 25 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 34 
30 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 26 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 32 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 33 











Resp 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 Total 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 18 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
16 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
17 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
19 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
26 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 13 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
30 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 



































IMPLEMENTASI  PERATURAN  DALAM 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DI 
SMP NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA 
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 32.2727 
Std. Error of Mean 1.14173 
Median 34.0000 
Mode 30.00a 














IMPLEMENTASI RUTINITAS DALAM 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DI 
SMP NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA 
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 19.2424 
Std. Error of Mean .67984 
Median 20.0000 
Mode 21.00 
























LAMPIRAN 9. Hasil dari Statistical Product and Service Solution (SPSS). 
IMPLEMENTASI  PERATURAN DAN RUTINITAS DALAM PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN JASMANI DI SMP NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.0 3.0 3.0 
38 1 3.0 3.0 6.1 
41 1 3.0 3.0 9.1 
48 3 9.1 9.1 18.2 
50 2 6.1 6.1 24.2 
51 3 9.1 9.1 33.3 
52 1 3.0 3.0 36.4 
53 3 9.1 9.1 45.5 
54 1 3.0 3.0 48.5 
55 6 18.2 18.2 66.7 
56 3 9.1 9.1 75.8 
57 3 9.1 9.1 84.8 
58 5 15.2 15.2 100.0 















IMPLEMENTASI  PERATURAN DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
JASMANI DI SMP NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.0 3.0 3.0 
38 1 3.0 3.0 6.1 
41 1 3.0 3.0 9.1 
48 3 9.1 9.1 18.2 
50 2 6.1 6.1 24.2 
51 3 9.1 9.1 33.3 
52 1 3.0 3.0 36.4 
53 3 9.1 9.1 45.5 
54 1 3.0 3.0 48.5 
55 6 18.2 18.2 66.7 
56 3 9.1 9.1 75.8 
57 3 9.1 9.1 84.8 
58 5 15.2 15.2 100.0 
















IMPLEMENTASI RUTINITAS DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
JASMANI DI SMP NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 3.0 3.0 3.0 
13 1 3.0 3.0 6.1 
15 1 3.0 3.0 9.1 
18 4 12.1 12.1 21.2 
19 1 3.0 3.0 24.2 
20 9 27.3 27.3 51.5 
21 16 48.5 48.5 100.0 




























LAMPIRAN 10. Dokumentasi Penelitian. 
